
Ketua Dewan Penga-

was RS Jogja Yunianto

Dwisutono, menyebut

rumah sakit yang dikelola

pemerintah daerah

terkadang masih dipan-

dang sebelah mata oleh

masyarakat. Beberapa di

antaranya bahkan memi-

lih rumah sakit swasta

yang dinilai memiliki

banyak fasilitas dan per-

alatan. 

“Peningkatan kualitas

layanan menjadi salah

satu hal yang harus bisa

direalisasikan. Begitu pu-

la dari sisi manajemen,

penambahan fasilitas dan

lainnya. Kami pun ber-

harap RS Jogja bisa men-

jadi rumah sakit terbaik

di Kota Yogya atau

bahkan DIY,” urainya,

Minggu (14/8).

Yunianto resmi menja-

bat sebagai Ketua Dewan

Pengawas RS Jogja me-

rangkap anggota sejak

Jumat (12/8) lalu. Pelan-

tikan dipimpin oleh

Penjabat (Pj) Walikota

Yogya Sumadi SH MH de-

ngan didampingi dua

anggota dewan pengawas

lain yakni Wasesa SH dan

dr Arrus Fery MPH.

Menurut Yunianto, RS

Jogja sudah memiliki ren-

cana strategis pengem-

bangan rumah sakit un-

tuk peningkatan kualitas.

Pihaknya akan terus

mengawal agar rencana

tersebut bisa direalisasi-

kan sesuai target.

“Usulan dari masyarakat

juga penting agar bisa be-

kerja jauh lebih baik lagi.

Utamanya untuk

pelayanan pada masyara-

kat Kota Yogya,” jelasnya.

Sementara Direktur RS

Jogja Ariyudi Yunita, me-

ngatakan kendati rumah

sakitnya masuk dalam

golongan B namun RS

Jogja dipercaya

Kementerian Kesehatan

sebagai rumah sakit ru-

jukan untuk penanganan

penyakit kritis. Terutama

ginjal, kardiovaskuler,

kanker dan stroke.

Khusus untuk rumah sa-

kit rujukan ginjal, RS

Jogja mampu mem-

berikan pelayanan pema-

sangan CAPD sebagai

prosedur dialisis atau cuci

darah. Di DIY hanya ada

tiga rumah sakit yang

bisa menjalani prosedur

tersebut yakni RS Jogja,

RS Sardjito dan salah

satu rumah sakit di

Sleman.

Sedangkan sebagai ru-

jukan penyakit kardio-

vaskuler, mulai tahun ini

RS Jogja mampu

melakukan pemasangan

ring jantung sewaktu-

waktu. Pada tahun se-

belumnya, layanan terse-

but hanya untuk kondisi

emergency saja. “Dengan

berbagai layanan rujukan

ini harapannya kualitas

layanan juga terus

meningkat. Masyarakat

pun bisa mengakses lebih

banyak layanan di rumah

sakit pemerintah,” tan-

dasnya. (Dhi)-f
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RS Jogja Didorong Menjadi Rumah Sakit Terbaik

YOGYA (KR) - Kementerian

Kesehatan menggulirkan program

Bulan Imunisasi Anak Nasional

(BIAN) tahap II. Khusus di Kota

Yogya target atau sasarannya tidak

banyak hanya 144 anak. Hal ini lan-

taran tingkat kesadaran orangtua

dalam mengikuti imunisasi bagi

anaknya dinilai cukup tinggi.

Kepala Seksi Pengendalian

Penyakit Menular dan Imunisasi

Dinas Kesehatan Kota Yogya

Endang Sri Rahayu, mengungkap-

kan program BIAN tahap II di Kota

Yogya digulirkan pada bulan ini.

“Jumlahnya memang tidak banyak

karena hanya bersifat melengkapi

status imunisasi dasar atau lanjut-

an bagi anak yang belum menerima

vaksin sesuai usia,” ungkapnya,

Minggu (14/8).

Program BIAN dari Kementerian

Kesehatan tersebut digelar di selu-

ruh wilayah Indonesia. Pada tahap I

telah digelar di Sumatera, Kaliman-

tan, Sulawesi, Nusa Tenggara,

Maluku, dan Papua, sedangkan

tahap II kali ini di Jawa dan Bali.

Program ini menjadi salah satu

strategi yang dilakukan pemerintah

karena terjadi penurunan cakupan

imunisasi dasar lengkap atau lan-

jutan bagi anak di bawah dua tahun

dalam lima tahun terakhir.

Akibatnya, kekebalan kelompok di-

khawatirkan tidak akan tercapai.

Endang menambahkan pelak-

sanaan imunisasi dalam program

BIAN dilakukan di fasilitas

pelayanan kesehatan atau

puskesmas. Beberapa puskesmas

bahkan melakukannya bersamaan

dengan pelaksanaan imunisasi

rutin. Jenis vaksin yang diberikan

ke balita sasaran pun berbeda-beda

disesuaikan dengan kekurangan

vaksin yang belum diberikan kepa-

da anak sesuai usia. “Bisa vaksinasi

IPV, DPT-HB-Hib atau campak-

rubella. Jadi, tergantung kekurang-

an vaksin yang belum diterima anak

usia 12-59 bulan,” imbuhnya.

Diakuinya, masyarakat di Kota

Yogya memiliki kesadaran yang

cukup tinggi untuk mengakses

vaksinasi meskipun di masa pande-

mi Covid-19 yang berlangsung sela-

ma dua tahun terakhir. “Sasaran

vaksinasi BIAN tidak terlalu ba-

nyak, karena masyarakat menya-

dari pentingnya vaksinasi untuk

membangun kekebalan tubuh balita

terhadap berbagai penyakit,” tan-

dasnya yang menyebut rata-rata ca-

paian imunisasi dasar dan sudah

mencapai 96,58 persen.          (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Rumah sakit umum daerah milik Pemkot Yogya, RS
Jogja, didorong mampu menjadi rumah sakit terbaik. Oleh karena itu
selain meningkatkan mutu kualitas layanan, RS Jogja juga harus ter-
buka dalam menerima usulan dan masukan dari masyarakat.

PROGRAM BULAN IMUNISASI ANAK NASIONAL

Kesadaran Tinggi, Hanya Targetkan 144 Anak


